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BAB III
METODELOGI PENELITIAN 
3.1. Deskritif Kuantitatif 
Metode penelitian merupakan prosedur atau cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Menurut Resseffendi (2010:33), mengatakan bahwa peneltian deskritif adalah penelitian yang menggunakan observasi atau wawancara atau angket mengenai keadaan sekarang ini, mengenai subjek yang sedang kita teliti. Melalui angket dan sebagainya kita mengumpulkan data untuk menguji hipotesis atau menjawab suatu pertanyaan. Melalui penelitian deskritif ini peneliti akan memaparkan yang sebenarnya terjadi mengenai keadaan sekarang ini yang sedang diteliti. 
	Pada bab ini peneliti juga mendiskripsikan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menganalisis sebuah model yang telah dikembangkan pada bab sebelumnya, sistematika pembahasan dalam bab ini mencakup desain penelitian, populasi, dan sampel, instrument penelitian, prosedur pengumpulan data, defenisi dan operasional variabel, dan metode analisis data,
3.2.  Desain Penelitian 
3.2.1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Menurut jenisnya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif (descriptive quantitave research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguraikan atau menggambarkan tentang sifat-sifat (karakteristik) dari suatu keadaan atau objek penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta pengujian statistik. Sedangkan sifat penelitian ini adalah menguraikan dan menjelaskan (deskritif explanatory) yang berkaitan dengan kedudukan suatu variabel serta hubungannya dengan variabel yang lain.
3.2.2. Lokasi dan Waktu Peneltian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini dimulai pada bulan Juni 2021.


3.3.  Populasi dan Sampel
Menurut Supriyadi (2014) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Sejalan dengan pendapat diatas, Syekh (2011) mengemukkan populasi adalah sekumpulan individu dengan ciri-ciri sama (satu spesies yang sama) yang hidup dalam tempat dan waktu yang sama, sedangkan dalam statistika populasi adalah sekumpulan data yang menjadi objek inferansi. Jadi populasi merupakan keseluruhan objek, sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian. Selanjutnya menurut Umar (2008), secara umum dapat dijelaskan bahwa sampel merupakan bagian terkecil dari suatu populasi, sedangkan populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus atau penarikan sampel dengan metode sampling jenuh. Menurut Supriyadi (2014), sampling jenuh adalah sampel yang mewakili jumlah populasi, biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100, istilah lain dari metode ini adalah total sampling.
Penelitian ini menggunakan semua anggota populasi sebagai subjek penelitian. Jumlah populasi pada penelitian berjumlah 65 orang. hal ini sejalan dengan pernyataan dari Oie I (2010) yang menyatakan bahwa survey diharapkan mencakup sama perangkat desa, sehingga hasil dapat dipandang mewakili seluruh populasi atau sebagian besar perangkat desa.
3.4.  Instrumen Penelitian
Data yang hendak diperoleh dalam rencana penelitian ini menggunakan metode survei dan dalam mendapatkan data akan menggunakan cara/teknik-teknik instrument kuesioner. Menurut Sugiyono (2011), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Senada dengan pendapat diatas Oie I (2010) menyatakan bahwa kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang digunakan pariset untuk memperoleh data secara langsung dari sumber proses komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan.
Kuesioner ini dimaksud untuk memperoleh jawaban dari responden tentang budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja dan kinerja perangkat desa pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut, responden yang telah ditentukan hanya perlu menjawab pertanyaan dalam kuesioner.
Penelitian ini merupakan survei yang mengambil sampel dari satu populasi serta menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada para perangkat desa sebagai responden. Penelitian ini juga merupakan penelitian pengujian hipotesis atau penelitian eksplonatori, karena dimaksudkan menejelaskan hubungan pengaruh antar variabel melalui hipotesis.
Pengukuran nilai variabel pada item-item pertanyaan pada kuesioner penelitian menggunakan skala. Skala ini dirancang untuk menilai sejauhmana subjek setuju atau tidak setuju dengan pertanyaan yang diajukan. Skala likert digunakan untuk mengukur respon objek ke dalam 5 poin (bernilai 1 s.d 5), maka tipe data yang digunakan adalah tipe data interval. Untuk memudahkan dalam menganalisis data, digunakan teknik manipulasi data ordinal menjadi data interval dengan bantuan skala likert, yiatu memberikan penilian yang berjenjang, seperti berikut ini :
a. Angka 5 = Selalu / Sangat Baik
b. Angka 4 = Sering / Baik
c. Angka 3 = Kadang-kadang / Sedang
d. Angka 2 = Hampir Tidak Pernah / Tidak Baik
e. Angka 1 = Tidak Pernah / Sangat Tidak Baik
Azwar (1997) mengemukkan bahwa menurut Likert pengguna metode pengukuran interval memang lazim dipakai untuk mengukur variabel psikologis. Menurut Ridwan (2002) skala Likert yaitu digunakan untuk mengukur sikap dan presepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 


3.5.  Prosedur Pengumulan Data
Peneletian ini menggunakan dan yang diperoleh melalui responden, dimana responden akan memberikan respon verbal dan respon tertulis sebagai tanggapan pertanyaan yang diberikan. Adapun jenis data yang digunakan pada penelitian ini : 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini disebut juga data asli atau data baru. Data primer dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan sendiri oleh peneliti yang dianggap relevan dengan penelitian, seperti data yang didapat dari penyebaran kuesioner/angket yang diisi responden (Syekh 2011).
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh peneliti yang bersumber dari buku literature, penelitian-penelitian terdahulu, jurnal, dan artikel yang dikumpulkan dari pencari di internet yang relevan dengan penelitian (Syekh 2011).
3.6.  Defenisi dan Operasional Variabel 
Demensionalisasi yang dipergunakan dalam mengukur konstruk penentuan dimensi dan indikator pada masing-masing variabel pada bagian ini merupakan upaya pembentukan indikator dari sebuah variabel yang telah dipaparkan sebelumnya. Deminsional variabel perlu dilakukan guna membantu teknik pengukuran dan memberi kemudahan dalam pengumpulan data lapangan.
3.6.1. Variabel Budaya Organisasi 
Pettigrew dalam Sobirin (2009), menyatakan budaya organisasi adalah sistem makna yang diterima secara terbuka dan kolektif, yang berlaku untuk waktu tertentu bagi sekelompok orang tertentu, variabel budaya organisasi merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu karakteristik dari budaya organisasi itu sendiri, diantaranya adalah : 1. Inovasi dan keberanian mengambil resiko (innovation and risk taking), 2. Perhatian terhadap detail (attention to detail), 3. Berorientasi pada hasil (outcome orientation), 4. Berorientasi kepada manusia (people orientation), 5. Berorientasi tim (Team orientation), 6. Agresifitas (aggressivencess), dan 7. Satabiltas (stability).
3.6.2. Variabel Motivasi 
Prasetyo (2006) menjelaskan, motivasi adalah kegiatan yang mendorong seseorang individu untuk melakukan sesuatu yang diinginkan, seseuatu yang diinginkan itu mungkin untuk kebaikan individu tersebut atau untuk orang yang memberi dorongan tadi, atau untuk keduanya. Jadi motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahnya, agar mau bekerja sama secara produktif, berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 
Lima tingkat dalam hierarki kebutuhan (hierarcky needs). Hierarki lima kebutuhan yakni fisiologis (physiological needs), rasa aman (safety needs), sosial (social needs), penghargaan (esteem needs), dan aktualisasi diri (self actualization needs), Abraham Maslow dalam Mangkunegara (2005).
3.6.3. Variabel Disiplin Kerja
Menurut Sulitiyani dkk (2009), disiplin (disciplin) merupakan prosedur yang mengkoreksi atau menghukum bawahan, karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk pengandalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam sebuah organisasi. Adapun dimensi dari disiplin kerja adalah (Waridin dalam Mohammad, 2005) : 1. Kualitas kedisiplinan kerja. 2. Kualitas pekerjaan, 3. Kompensasi yang diperlukan, 4. Lokasi tempat kerja atau tempat tinggal, dan 3. Konservasi.
3.6.4. Variabel Kinerja 
Gibson, et al dalam Winardi, et al (2011). Kinerja (performance) merupakan perilaku organisasional yang secara langsung berhubungan dengan produksi barang atau penyampaian jasa. Kinerja sering kali diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana istilah tugas sendiri berasal dari pemikiran aktifitas yang dibutuhkan oleh pekerja. Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 tahun 2011 tentang penilaian prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil, mendefenisikan prestasi kerja adalah hasil yang dicapai oleh setiap PNS pada satuan organisasi sesuai dengan sasaran kerja pegawai dan perilaku pegawai.
Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap Pegawai Negeri Sipil pada satuan organisasi sesuai dengan sasaran kerja pegawai yang telah ditentukan sebelumnya dan perilaku kerja. (PP No. 46 tahun 2011). Penilaian prestasi kerja PNS terdiri dari unsur : 1. SKP (Sasaran Kerja Pegawai), dan 2. Perilaku kerja. 
Penelitian ini menggunakan empat variabel yang terdiri dari tiga variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah budaya organisasi (X₁), motivasi (X₂), dan disiplin kerja (X₃). sedangkan variabel dependen yaitu kinerja (Y). defenisi dan indikator masing-masing variabel tersebut seperti dijelaskan dal Tabel 3.1 adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1
Defenisi Operasional Variabel, Indikator dan Skala Pengukuran 

	No
	Variabel
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	Item
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	Budaya Organisasi (X₁)

























	Budaya Organisasi sistem makna yang diterima secara terbuka dan kolektif, yang berlaku untuk waktu tertentu bagi kelompok tertentu. (Sobirin, 2009:125)

Karakteristik budaya organisasi : 1. Inovasi dan keberanian mengambil resiko (innovation an risk taking), 2. Perhatian pada hal-hal detail (attention ta detail), 3. Berorientasi kepada hasil (outcome orientation), 4. Beroreintasi kepada manusia (people orientation), 5. Berorintasi tim (team orientation), 6. Aggressiveness 
(aggressiveness), 7. Stabilitas (stability). Robbins dan judge (2008) 
	Inovasi dan Keberanian mengembil resiko (Inovation an risk taking)
	1. Organisasi mendorong pegawai bersikap inovatif.
2. Berani mengambil resiko.


	Likers




Likers
	1.1




1.2

	
	
	
	Perhatian pada hal-hal detail (attention to detail)
	1. Organsasi mengharapkan karyawan memperlihatkan kecermatan.
2. Mampu menganalisis 
3. Memperhatikan terhadap hal rinci
	Likers




Likers

Likers


	1.3




1.4

1.5

	
	
	
	Berorientasi kepada hasil (outcome orientation)
	1. Organisasi memusatkan perhatian pada hasil 
2. Prioritas dalam pelaksanaan pekerjaan 
	Likersl 



Likers

	1.6



1.7

	
	
	
	Berorientasi kepada manusia  (people orientation)
	1. Organisasi memperhitungkan efek hasil-hasil pada orang dalam organisasi
2. Gaji dan imbalan serta penghargaan 
	Likers




Likers

	1.8




1.9

	
	
	
	Berorientasi tim (team orientation)
	1. Sejauhmana kegiatan kerja diorganisasi pada tim 
2. Hubungan baik sesama rekan kerja 
	Likers 



Likers

	1.10



1.11

	
	
	
	Aggresifitas (aggressiveness)
	1. Bersikap agresif 
2. Kompetitif dalam melaksanakan pekerjaan 
	Likers 
Likers
 
	1.12
1.13

	
	
	
	Stabilitas (stability)
	1. Organisasi menekankan pada status quo sebagai kontras dari pertumbuhan 
2. Kepercayaan dari organisasi
	Likers




Likers 
	1.14




1.15

	2.
	Motivasi (X₂)
	Lima tingkat dalam hierarki kebutuhan (hierarcky needs). Lima kebutuhan yakni fsikologi  (physiological needs), rasa aman (safety needs), sosial (social needs), penghargaan (esteem needs), dan aktualisasi diri (self-actualisation needs). Abraham Maslow dalam Mangkunegara (2005)
	Kebutuhan Fisiologis
	1. Mendapatkan gaji yang sesuai dengan pekerjaan
2. Mendapatkan kebanggaan setelah melaksanakan pekerjaan
	Likers


Likers
 



	2.1


2.2


	
	
	
	Kebutuhan rasa aman 
	1. Rasa aman dalam organisasi bekerja
2. Organisasi menjamin keselamatan anda dalam melaksanakan tugas 
	Likers



Likers
	2.3



2.4

	
	
	
	Kebutuhan sosial 
	1. Mendapatkan rasa kasih sayang dari rekan kerja dan atasan
2. Mendapatkan rasa persahatan dari rekan kerja dan atasan 
	Likers



Likers
	2.5



2.6

	
	
	
	Kebutuhan penghargaan 
	1. Mendapatkan kenaikan pangkat 
2. Mendapatkan promosi jabatan 
	Likers


Likers
	2.7


2.8

	
	
	
	Kebutuhan aktualisasi diri
	1. Pengakuan dari atasan dan rekan kerja 
2. Ingin mendapatkan pengakuan dari lingkungan sosial
	Likers
 

Likers

	2.9


3.10

	3.
	Disiplin (X₃)
	Disiplin (disiciplin) merupakan prsedur yang mengkoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peratutan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksana yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam sebuah organisasi. Menurut Sulitiyani dan Rosidah (2009, 290)
	Pekerjaan meliputi volume keluaran dan kontribusi 
	1. Datang dan pulang tepat waktu 
2. Mengembangan motivasi diri
	Likers 


Likers

	3.1


3.2

	
	
	
	Kuantitas 
	1. Kualitas pekerjaan
2. Kuantitas pekerjaan 
	Likers

Likers

	3.3

3.4

	
	
	
	Yang diperlukan, meliputi saran, arahan, atau perbaikan 
	1. Saran dari pimpinan 
2. Arahan atau perbaikan 
	Likers

Likers
	3.5

3.6

	
	
	
	Kompensasi lokasi tempat kerja atau tempat tinggal. 
	1. Lokasi tempat tinggal 
2. Akses tempat tinggal ke tempat kerja (kantor)
	Likers 

Likers 
	3.7

3.8

	
	
	
	Konservasi 
	1. Penghormatan terhadap aturan yang berlaku 
2. Melakukan pencegahan terhadap tindakan yang bertentangan dengan aturan.
	Likers 



Likers
	3.9



3.10

	4.
	Kinerja (Y)
	Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada satuan organisasi sesuai dengan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja (PP No. 46 tahun 2011). Penilaian prestasi kerja PNS terdiri dari unsur : 1. SKP (Sasaran Keja Pegawai), dan 2. Perilaku Kerja 
	Sasaran Kerja Pegawai (SKP)
	1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Waktu
4. Biaya 
	Likers 
Likers Likers Likers
	4.1
4.2
4.3
4.4

	
	
	
	Penilian perilaku kerja 
	1. Orientasi pelayanan 
2. Intergritas
3. Komitmen 
4. Disiplin 
5. Kerjasama
6. Kepemimpinan
	Likers Likers Likers Likers
Likers Likers Likers
	4.5
4.6
4.7
4.8
4.9
4.10
4.11







3.7. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengorganisir dan menurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan data, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data, langkah-langkah yang dilakukan dalam proses analisis ini, yaitu :
3.7.1. Analisis Deskriptif 
Merode analisis untuk menjawab tujuan penelitian pada nomor 1 (satu) yaitu untuk melihat gambaran dari variabel-variabel penelitian yaitu budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja dan kinerja perangkat desa pada Kantor Desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut. Penelitian ini akan menggunakan alat analisis deskriptif dengan rentang skala (rating scale), sebagai berikut :
3.7.1.1. Budaya Organisasi
Nilai tertinggi		: 4875
Nilai terendah 		: 975 
Ranting skala		: 213
	No
	Ranting Skala
	Keterangan

	1.
	172
	Sangat tidak baik

	2.
	606
	Tidak Setuju

	3.
	2248
	Netral

	4.
	590
	Setuju

	5.
	3623
	Sangat Setuju



3.7.1.2. Motivasi 
Nilai tertinggi 		: 2730
Nilai terendah 		: 650
Ranting skala 		: 203
	No
	Ranting Skala
	Keterangan

	1.
	650 - 1170
	Sangat tidak baik

	2.
	1171 - 1690
	Tidak Setuju

	3.
	1691 - 2210
	Netral

	4.
	2211 - 2730
	Setuju

	5.
	2731 – 3250
	Sangat baik



3.7.1.3. Disiplin 
Nilai tertinggi 		: 3250
Nilai terendah 		: 650
Ranting skala 		: 378
	No
	Ranting Skala
	Keterangan

	1.
	650 - 1170
	Sangat tidak baik

	2.
	1171 - 1690
	Tidak Setuju

	3.
	1691 - 2210
	Netral

	4.
	2211 - 2730
	Setuju

	5.
	2731 – 3250
	Sangat Setuju



3.7.1.4. Kinerja
1. Nilai tertinggi 	: 3250
2. Nilai terendah 	: 650
3. Ranting skala 	: 378
	No
	Ranting Skala
	Keterangan

	1.
	650 - 1170
	Sangat tidak baik

	2.
	1171 - 1690
	Tidak Setuju

	3.
	1691 - 2210
	Netral

	4.
	2211 - 2730
	Setuju

	5.
	2731 – 3250
	Sangat Setuju



3.8. Analisis Kuantitatif 
3.8.1. Uji Validitas 
Menurut Umar (2008), bahwa uji validitas berguna untuk mengetahui apakah pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang/atau diganti karena dianggap tidak relevan. Pengujian dilakukan secara statistik dapat dilakukan secara manual atau dukungan dari komputer. Adapun rumus uji validasi adalah :



                                  r =               n (ƩXY) – (ƩXƩY)
     }{nƩY² - (ƩY)²} 
Sumber : Umar (2008)
Menurut Priyatno (2012) suatu data dapat dikatakan valid dilakukan dengan memperhatikan sebagai berikut : 
1. Membandingkan nilai r hitung (nilai person correlation) dengan r tabel (didapat dari tabel r), jika r hitung > r tabel, maka item pertanyaan atau variabel tersebut valid, dan jika r hirung < r tabel, maka item pertanyaan tidak valid.
2. Jika siginifikansi < dari 0,05 maka item valid, tetapi jika signifikasi > 0,05 maka item tidak valid.
Adapun langkah-langkah dalam mengukur validitasi kuesioner adalah sebagai berikut :
1. Melakukan uji coba kuesioner dengan meminta 30 responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Dengan jumlah minimal 30 orang. distribusi skor (nilai) akan lebih mendekati kurva nominal (Umar, 2008).
2. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban, hasil jawaban dan responden dimasukan ke dalam tabel tabulasi.
3. Menghitung korelasi antar data pada masing-masing pertanyaan, dalam hal ini peneliti menggunakan software SPSS 17.0 untuk menganalisis atau menguji validitas dari kuesioner.
3.8.2. Uji Reabilitas 
Pada dasarnya uji reabilitas menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur dapat memberikan hasil yang relative sama bila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama. Menurut Umar (2008) menyatakan bahwa uji reabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang ada dalam hal ini kuesioner digunakan lebih dari satu kali, setidak nya oleh responden yang sama. 
Uji reabilitas untuk alternative jawaban lebih dari dua. Uji reabilitas menggunakan uji cronbach’s alpha, rumus yang sebagai berikut :
r₁₁ = 
Keterangan :
r₁₁	: Reabiliti instrumen
k	: Banyaknya butir pertanyaan 
at²	: Varian total
Ʃab²	: jumlah varian butir 
Untuk uji reabilitas kuesioner dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program SPSS 17.0 untuk menguji reabilitas dari butir-butir pertanyaan dalam kuesioner penelitian.
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Untuk menyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah linear dan dapat digunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka akan dilakukan uji multikolinearitas, linearilitas, heterokedastisitas, dan normalitas.
3.8.3.1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal (Wijaya, 2012).
Pada prinsip normalitas dapat didektesi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusannya adalah (Ghozali, 2005) : 
· Jika data (titik) menyebar disekita garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histrogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memnuhi asumsi normalitas.
· Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histrogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
3.8.3.2. Uji Multikolinearitas
Cara umum untuk mendeteksi adanya multikolenearitas adalah dengan melihat adanya nilai-nilai R² yang tinggi dalam model tetapi tingkat signifikannya yang sangat kecil dari hasil regresi tersebut dan cenderung banyak yang tidak siginifikan. Selain itu untuk menguji kolierity dengan melihat kolerasi antara variabel independen diatas 0,8, maka terdapat ultikolieriti yang cukup kuat (Supriyadi, 2014).
Pengujian dengan menghitung nilai VIF untuk variabel independen beberapa buku mengatakan VIF<5 atau VIF <10. Nilai VIF dari tabel koefisien diatas 2,177, sehingga dapat dikatakan bahwa persamaan regresi terdapat multikolinearity (Supriyadi, 2014).
Uji klien dengan membandingkan antara R² atau nilai 1 = TOL (tolerance) dengan R² jika lebih kecil terdapat multikolinearity. Dalam hal ini 1=0,459 < 0,952 berarti tidak terdapat  multikolinearity, atau dapat juga melihat nilai CI<30.
3.8.3.3. Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas menunjukkan bahwa variansivariabel tidak sama untuk semua pengamatan. Jika variansi dan residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedastistas. Model regresi yang baik adalah yang homokedasitas atau tidak terjadi Heterokedastisitas, karena data cross section memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar), (Wijaya, 2012).
Menurut Wijaya (2012), salah satu cara untuk melihat adanya problem Heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). Cara menganalisanya sebagai berikut : 
· Dengan melihat apakah titik-titik memiliki pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar, kemudian menyempit. Jika terjadi, indikasi terdapat Heterokedastisitas.
· Jika terdapat pola tertentu yang jelas, serta titik-titik menyebar ke atas dan kebawah angka 10 pada sumbu Y, indikasi tidak terjadi Heterokedastisitas.
3.8.3.4. Transformasi Data 
Variabel-variabel penelitian diukur dengan menggunakan skala likert summated rating’s, untuk setiap pilihan jawaban diberikan skor yang diperoleh mempunyai tingkat pengukuran dengan output tipe data ordinal.
Untuk menganalisis diperlukan data dengan ukuran paling tidak interval. Seluruh variabel yang berskala ordinal terlebih dahulu dinaikkan/ditransformasikan tingkat pengukurannya ke skala interval melalui method of succesives interval (Harun dalam Algopeng Z, 2013), dengan langkah kerja sebagai berikut : 
1. Perhatikan setiap item pertanyaan dalam kuesioner.
2. Untuk setiap item tersebut, tentukan beberapa orang responden yang mendapat skor : 1,2,3,4,5 disebut frekuensi (f).
3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden disebut proposi (p).
4. Berdasarkan proposi tersebut, hitung proposi kumulatif.
5. Gunakan tabel normal, hitung nilai Z untuk setiap proposi kumulatif.
6. Hitung nilai densitas normal (Y) yang sesuai dengan nilai Z.
7. Tentukan nilai interval (skala value) setiap skor jawaban sebagai berikut :


Dimana :
Density at lower limit	: Kepada Batas Bawah
Density at upper limit	: Kepada Batas Atas
Area under upper limit	: Daerah di Bawah Batas Atas
Area under lower limit	: Daerah di Bawah Batas Bawah
8. Sesuai dengan skala ordinal ke interval, yaitu scala value (SV) yang nialinya terkecil (harga negative yang terbesar) diubah menjadi sama dengan 1 (satu) transformed scala value Y = SV + (SV min) + 1.
3.9. Analisis Regresi Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahuiseberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu : budaya organisasi (X₁), motivasi (X₂), disiplin kerja (X₃) terhadap variabel terkaitnya yaitu kinerja perangkat desa (Y). persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut (Ghozali, 2005) : 
Y = ᵝ0 + ᵝ₁X₁ + ᵝ₂X₂ + ᵝ₃X₃ + ei
Dimana : 
ᵝ0 	= Konstanta
ᵝ₁  	= Koefisien regresi
Y	= Kinerja
X₁	= Budaya organisasi
X₂	= Motivasi 
X₃	= Disiplin kerja
3.10. Analisis Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel (Ghozali, 2005). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang terkecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas (budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja), dalam menjelaskan variasi variabel terkait (kinerja perangkat desa) amat terbatas. Begitu pula sebaliknya nilai yang mendekati satu berartivariabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terkait.
Kelemahan mendasar pengguna koefisien determinasi adalah bisa terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel bebas, maka R²pasti meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terkait. Oleh Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R², nilai Adjusted R²dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambah kedalam model.
3.11. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan melihat signifikansi pengaruh budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja perangkat desa pengujian hipotesis secara parsial diajukan dengan menggunakan uji T, sedangkan pengujian hipotesis simulant dilakukan dengan menggunakan uji F.
3.11.1. Uji F (Stimulan)
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (stimulan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah :

	Ho
	:
	Tidak ada pengaruh yang signifikan secara stimulan budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja. 

	Ho
	:
	Terdapat pengaruh yang signifikan budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terkait yaitu kinerja perangkat desa. 


Dengan rumus sebagai berikut :

Dimana : 
K	= Jumlah Variabel bebas
N	= Banyaknya sampel
R²	= Koefisien determinasi 
Uji F dilakukan dengan cara membandingkan F-value (FHitung) yang diperoleh dari hasil regresi dengan F-significant (Ftabel) yang ditetapkan, dengan kriteria penguji sebagai berikut :
· Jika FHitung  ≥ Ftabel pada taraf signifikan (ᵅ = 0,05) maka Ho ditolak, srtinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
· Jika FHitung  ≤ Ftabel pada taraf signifikan (ᵅ = 0,05) maka Ho diterima, artinya veraiabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
 3.11.2 Uji T (Parsial)
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara cariabel X dan Y, apakah veriabel X₁, X₂, X₃ (budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja) secara terpisah atau parsial (Ghozali, 2005). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :
	Ho
	:
	Budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadp kinerja.

	Ha
	:
	Budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terkait kinerja.





Dengan rumus sebagai berikut : 

[bookmark: _GoBack]Dimana : 
ꭓ	= nilai rata-rata
n	= jumlah data 
s	= standar deviasi
Dasar pengambilan keputusn (Ghozali, 2005) adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu : 
·  Jika FHitung  ≥ Ftabel pada taraf signifikan (ᵅ = 0,05) maka Ho ditolak, srtinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
· Jika FHitung  ≤ Ftabel pada taraf signifikan (ᵅ = 0,05) maka Ha diterima, artinya veraiabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.



